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Abstract 

Contemporary global uncertainties present significant challenges to the resilience of Islamic economy 

and business, necessitating innovative approaches in financial planning and management. This 

research explores the role of budgeting digitalization in strengthening Islamic economic and business 

resilience amid global volatility. Using a qualitative approach through systematic literature review 

methodology, this study analyzes the integration of digital technology in budgeting processes within 

the Islamic business framework. The findings reveal that budgeting digitalization significantly 

enhances financial planning efficiency, improves decision-making accuracy, and strengthens 

compliance with Islamic principles through real-time monitoring and automated Sharia compliance 

auditing. Key benefits identified include increased transparency, reduced operational costs, improved 

risk management, and more adaptive strategic planning capabilities. However, implementation 

challenges encompass technological infrastructure limitations, cybersecurity concerns, and the need for 

digital solutions aligned with Sharia principles. This research concludes that digital budgeting systems, 

when properly integrated in accordance with Islamic principles, can substantially enhance business 

resilience against global uncertainties. This study contributes to the literature by providing a 

comprehensive framework for implementing digital budgeting solutions in Islamic business contexts 

while maintaining Sharia compliance. 

Keywords: Budgeting digitalization, Islamic business, global uncertainty, Sharia compliance. 

Abstrak 

Ketidakpastian global kontemporer menghadirkan tantangan besar bagi ketahanan ekonomi dan bisnis 

Islam, sehingga membutuhkan pendekatan inovatif dalam perencanaan dan manajemen keuangan. 

Penelitian ini mengeksplorasi peran digitalisasi penganggaran dalam memperkuat ketahanan ekonomi 

dan bisnis Islam di tengah volatilitas global. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui 

metodologi tinjauan literatur sistematis, penelitian ini menganalisis integrasi teknologi digital dalam 

proses penganggaran dalam kerangka bisnis Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi 

penganggaran secara signifikan meningkatkan efisiensi perencanaan keuangan, memperbaiki akurasi 

pengambilan keputusan, dan memperkuat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam melalui 

pemantauan real-time serta pemeriksaan kepatuhan syariah secara otomatis. Manfaat utama yang 

ditemukan mencakup peningkatan transparansi, pengurangan biaya operasional, perbaikan 

manajemen risiko, serta kemampuan perencanaan strategis yang lebih adaptif. Namun, tantangan 

dalam penerapannya meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, kekhawatiran terkait keamanan 

siber, serta kebutuhan akan solusi digital yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa sistem penganggaran digital, jika diintegrasikan dengan baik sesuai dengan 

prinsip Islam, dapat secara substansial meningkatkan ketahanan bisnis terhadap ketidakpastian global. 

Studi ini berkontribusi pada literatur dengan menyediakan kerangka kerja komprehensif untuk 

implementasi solusi penganggaran digital dalam konteks bisnis Islam, sekaligus menjaga kepatuhan 

terhadap syariah.  
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Kata Kunci: Digitalisasi penganggaran, bisnis Islam, ketidakpastian global, kepatuhan syariah. 

 

PENDAHULUAN 

Era kontemporer telah menghadirkan tantangan kompleks yang menguji ketahanan ekonomi 

global dengan intensitas yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah modern. 

Ketidakpastian global yang melanda berbagai sektor ekonomi dan bisnis dewasa ini ditandai 

oleh berbagai fenomena yang saling berkaitan dan memiliki dampak sistemik yang luas, 

menciptakan lingkungan operasional yang penuh dengan volatilitas dan unpredictability. 

Kondisi ini tercermin dari volatilitas pasar keuangan yang ekstrem, seperti yang terjadi 

selama pandemi COVID-19 yang menyebabkan kontraksi ekonomi global hingga -3,1% pada 

tahun 2020, merupakan resesi terburuk sejak Depresi Besar tahun 1930-an (Harahap & Sari, 

2021). Dampak pandemi tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi telah mengubah 

fundamental struktur ekonomi global dengan accelerated digital transformation, perubahan 

pola konsumsi, dan reorganisasi supply chain yang berdampak jangka panjang. Inflasi yang 

melonjak tajam di berbagai negara, mencapai level tertinggi dalam empat dekade terakhir 

dengan rata-rata inflasi global mencapai 8,8% pada tahun 2022, telah mengganggu stabilitas 

daya beli masyarakat dan meningkatkan biaya operasional bisnis secara signifikan (Maharani 

& Putri, 2022). Fenomena ini tidak hanya mempengaruhi negara-negara berkembang, tetapi 

juga ekonomi maju seperti Amerika Serikat dan Eropa, menciptakan stagflation concerns 

yang mengingatkan pada krisis energi tahun 1970-an. Kenaikan suku bunga agresif oleh bank 

sentral global sebagai respons terhadap inflasi tinggi telah menciptakan tightening monetary 

conditions yang membatasi akses pembiayaan dan meningkatkan cost of capital bagi bisnis. 

Konflik geopolitik, khususnya perang Rusia-Ukraina yang dimulai pada Februari 2022, telah 

memperparah ketidakpastian dengan mengganggu rantai pasokan global, meningkatkan 

harga komoditas energi dan pangan hingga 40-60%, serta menciptakan fragmentasi ekonomi 

dunia melalui sanksi ekonomi dan trade restrictions (Rahmatullah & Ahmad, 2023). 

Ketergantungan global terhadap pasokan energi dari Rusia dan grain exports dari Ukraina 

telah mengekspos vulnerabilities dalam global supply chain yang selama ini dianggap 

resilient. Konflik ini juga telah mempercepat deglobalization trends dan mendorong 

reshoring atau near-shoring activities yang mengubah landscape perdagangan internasional. 

Perubahan iklim yang semakin ekstrem juga berkontribusi signifikan terhadap ketidakpastian 

melalui bencana alam yang tidak terprediksi dan semakin frequent, seperti banjir, kekeringan, 

badai tropis, dan extreme weather events lainnya yang merusak infrastruktur ekonomi dan 

mengganggu aktivitas bisnis dengan kerugian ekonomi global mencapai $280-300 miliar per 

tahun (Sari & Nurhasanah, 2022). Climate change telah menjadi systemic risk yang 

mempengaruhi agricultural productivity, water resources, energy security, dan human 

migration patterns, menciptakan long-term uncertainties yang memerlukan fundamental 

changes dalam business planning dan risk management strategies. Kondisi ini diperparah 

oleh volatilitas pasar modal yang tinggi dengan VIX (Volatility Index) sering kali berada di 

atas level 25-30 yang mengindikasikan high fear dan uncertainty di pasar, fluktuasi nilai tukar 

yang tidak stabil dengan beberapa emerging market currencies mengalami depresiasi hingga 

20-30% terhadap US Dollar, dan perubahan kebijakan moneter yang sering kali tidak dapat 

diprediksi oleh pelaku usaha, menciptakan planning difficulties dan investment uncertainties 

(Widodo & Kusuma, 2023). Central bank policies yang divergent antara berbagai negara juga 
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telah menciptakan cross-border capital flow volatilities yang mempengaruhi financial 

stability. 

Digitalisasi telah merevolusi berbagai aspek bisnis modern, termasuk proses perencanaan 

dan penganggaran (budgeting), dengan total global spending on digital transformation 

mencapai $1,8 triliun pada tahun 2022 dan diproyeksikan tumbuh dengan CAGR 16,3% 

hingga 2026. Transformasi digital dalam budgeting menghadirkan paradigma baru yang 

memungkinkan perusahaan untuk melakukan perencanaan keuangan yang lebih akurat, 

responsif, dan real-time melalui integration of advanced analytics, automation, dan artificial 

intelligence (Pratama & Sari, 2023). Digital budgeting systems dapat memproses large 

volumes of data, perform complex calculations, dan generate insights yang sebelumnya 

memerlukan weeks atau months untuk diselesaikan secara manual. Teknologi seperti 

artificial intelligence, machine learning, big data analytics, robotic process automation, dan 

cloud computing telah memungkinkan pengembangan sistem budgeting yang dapat 

menganalisis data historis, memprediksi tren masa depan dengan accuracy rates hingga 85-

90%, dan melakukan simulasi skenario dengan tingkat akurasi yang tinggi dalam fraction of 

time yang diperlukan oleh traditional methods (Kurniawan & Hidayat, 2022). Predictive 

analytics dapat mengidentifikasi patterns dan trends yang tidak visible melalui conventional 

analysis, sementara automation dapat mengurangi manual errors dan meningkatkan 

processing speed secara dramatis. Konvergensi antara digitalisasi dan prinsip-prinsip syariah 

dalam budgeting presents unique opportunities dan challenges. Di satu sisi, digital 

technologies dapat enhance transparency, accountability, dan real-time monitoring yang 

sejalan dengan Islamic principles of amanah dan transparency. Di sisi lain, implementasi 

teknologi digital dalam konteks syariah memerlukan careful consideration terhadap 

compliance requirements dan ethical implications yang mungkin tidak applicable dalam 

conventional systems. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodologi systematic literature 

review untuk menganalisis peran digitalisasi budgeting dalam memperkuat resiliensi 

ekonomi dan bisnis Islam. Systematic literature review dipilih karena kemampuannya dalam 

menyintesis penelitian-penelitian terdahulu secara komprehensif dan sistematis untuk 

menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang topik yang kompleks dan 

multidimensional. Strategi pencarian literatur dilakukan melalui database akademik utama 

termasuk Google Scholar, ResearchGate, Portal Garuda, dan repositori universitas di 

Indonesia. Kata kunci yang digunakan meliputi "digitalisasi budgeting", "resiliensi bisnis 

Islam", "ekonomi syariah digital", "ketidakpastian global", dan "teknologi keuangan syariah" 

dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Kriteria inklusi meliputi artikel jurnal nasional dan 

internasional yang diterbitkan dalam rentang waktu 2015-2023, dengan fokus pada 

digitalisasi sistem keuangan, budgeting, dan resiliensi bisnis dalam konteks ekonomi Islam. 

Proses seleksi literatur dilakukan dalam tiga tahap: (1) screening awal berdasarkan judul dan 

abstrak, (2) evaluasi full-text untuk relevansi topik, dan (3) penilaian kualitas berdasarkan 

kriteria metodologis. Analisis data dilakukan menggunakan teknik thematic analysis untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari literatur. Proses coding dilakukan 

secara iteratif untuk mengembangkan framework konseptual yang menghubungkan 

digitalisasi budgeting dengan resiliensi bisnis Islam. Validitas hasil analisis dijamin melalui 

triangulasi sumber dan peer review dari ahli ekonomi Islam dan teknologi finansial. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Digitalisasi Budgeting dalam Konteks Bisnis Islam 

Hasil analisis menunjukkan bahwa digitalisasi budgeting dalam konteks bisnis Islam 

menghadirkan transformasi fundamental dalam proses perencanaan dan pengelolaan 

keuangan. Maulana & Rizkiyah (2023) mengidentifikasi bahwa implementasi sistem 

budgeting digital dalam lembaga keuangan syariah menghasilkan peningkatan efisiensi 

operasional hingga 40% dan pengurangan kesalahan manual sebesar 65%. Sistem digital 

memungkinkan integrasi real-time data dari berbagai unit bisnis, menciptakan visibilitas 

komprehensif terhadap kinerja keuangan yang selaras dengan prinsip transparansi dalam 

Islam. Aspek penting yang membedakan digitalisasi budgeting dalam bisnis Islam adalah 

integrasi automated Sharia compliance monitoring. Suryani & Pratiwi (2022) menjelaskan 

bahwa sistem digital dapat memfasilitasi tracking otomatis terhadap alokasi dana untuk 

memastikan tidak terdapat investasi pada sektor yang diharamkan seperti riba, gharar, dan 

maysir. Teknologi blockchain dan smart contracts memungkinkan implementasi profit-loss 

sharing yang adil dan transparan, sesuai dengan prinsip mudharabah dan musyarakah dalam 

ekonomi Islam. Implementasi artificial intelligence dalam budgeting syariah juga 

memberikan kemampuan prediktif yang superior. Febrianto & Azzahra (2023) menunjukkan 

bahwa algoritma machine learning dapat menganalisis pola historis transaksi halal dan 

mengidentifikasi tren pasar yang sesuai dengan prinsip syariah, sehingga memungkinkan 

perencanaan keuangan yang lebih akurat dan proaktif. Sistem ini dapat memberikan early 

warning terhadap potensi ketidakpatuhan syariah dan memberikan rekomendasi alternatif 

investasi yang halal. 

Peningkatan Resiliensi melalui Digitalisasi Budgeting 

Digitalisasi budgeting berperan signifikan dalam meningkatkan resiliensi bisnis Islam 

melalui beberapa mekanisme utama. Pertama, sistem digital meningkatkan kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan kondisi pasar yang cepat. Rahayu & Setiawan (2022) 

mengidentifikasi bahwa perusahaan dengan sistem budgeting digital dapat melakukan 

penyesuaian strategi keuangan 3-4 kali lebih cepat dibandingkan sistem manual, 

memungkinkan respons yang lebih agile terhadap volatilitas pasar global. Kedua, digitalisasi 

budgeting memperkuat risk management capabilities melalui real-time monitoring dan 

analisis prediktif. Kurniawan & Hidayat (2022) menunjukkan bahwa sistem digital dapat 

mengidentifikasi potensi risiko keuangan dengan akurasi 85% lebih tinggi dibandingkan 

metode tradisional. Dalam konteks bisnis Islam, hal ini sangat penting karena prinsip risk-

sharing mengharuskan identifikasi dan distribusi risiko yang adil antar stakeholders. Ketiga, 

digitalisasi memungkinkan diversifikasi portfolio yang lebih optimal sesuai dengan prinsip 

syariah. Pratama & Sari (2023) menjelaskan bahwa algoritma optimisasi dapat menganalisis 

ribuan instrumen keuangan syariah secara simultan untuk mengidentifikasi kombinasi 

investasi yang memberikan return optimal dengan risiko minimal, sambil mempertahankan 

compliance terhadap ketentuan syariah. 

Tantangan Implementasi Digitalisasi Budgeting 

Meskipun memiliki potensi besar, implementasi digitalisasi budgeting dalam bisnis Islam 

menghadapi beberapa tantangan signifikan. Nurdiansyah & Wati (2023) mengidentifikasi 

bahwa keterbatasan infrastruktur teknologi menjadi hambatan utama, terutama bagi UMKM 
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syariah yang memiliki keterbatasan modal untuk investasi teknologi. Kesenjangan digital ini 

dapat memperparah disparitas kompetitif antara perusahaan besar dan kecil dalam sektor 

ekonomi syariah.Tantangan kedua berkaitan dengan cybersecurity dan data privacy. Widodo 

& Kusuma (2023) menunjukkan bahwa 68% lembaga keuangan syariah di Indonesia masih 

memiliki tingkat kesiapan cybersecurity yang rendah, padahal sistem digital budgeting 

memerlukan proteksi data yang ketat untuk menjaga confidentiality informasi keuangan 

sensitif. Risiko cyber attack dapat mengancam integritas sistem dan kepercayaan nasabah 

terhadap institusi syariah. Tantangan ketiga adalah kompleksitas integrasi prinsip syariah 

dalam sistem digital. Fauzi & Marlina (2022) menjelaskan bahwa pengembangan algoritma 

yang fully compliant dengan ketentuan syariah memerlukan kolaborasi intensif antara 

teknolog dan ulama fiqh muamalah. Misinterpretasi atau oversimplification prinsip syariah 

dalam coding dapat menghasilkan sistem yang secara teknis canggih namun tidak sesuai 

dengan spirit ekonomi Islam. 

Framework Digitalisasi Budgeting Syariah 

Berdasarkan analisis komprehensif, penelitian ini mengembangkan framework digitalisasi 

budgeting untuk bisnis Islam yang terdiri dari lima komponen utama. Pertama, Sharia 

Compliance Engine yang berfungsi sebagai core system untuk memastikan seluruh proses 

budgeting sesuai dengan prinsip syariah. Engine ini mengintegrasikan fatwa-fatwa Dewan 

Syariah Nasional dan standar internasional seperti AAOIFI untuk memberikan guidance real-

time dalam pengambilan keputusan keuangan. Kedua, Predictive Analytics Module yang 

menggunakan machine learning untuk menganalisis tren pasar dan memprediksi scenario 

planning yang sesuai dengan prinsip syariah. Module ini dapat mengidentifikasi peluang 

investasi halal, memprediksi volatilitas pasar, dan memberikan rekomendasi diversifikasi 

portfolio yang optimal. Ketiga, Risk Management Dashboard yang menyediakan visualisasi 

real-time terhadap berbagai jenis risiko yang dihadapi bisnis Islam, termasuk market risk, 

operational risk, dan Sharia non-compliance risk. Dashboard ini memungkinkan manajemen 

untuk melakukan monitoring kontinyu dan mengambil tindakan preventif sebelum risiko 

menjadi material. Keempat, Stakeholder Engagement Platform yang memfasilitasi 

komunikasi transparan dengan berbagai stakeholders termasuk investors, depositors, dan 

regulator. Platform ini mendukung prinsip transparency dan accountability dalam Islam 

melalui penyediaan informasi keuangan yang akurat dan real-time. Kelima, Continuous 

Learning System yang menggunakan artificial intelligence untuk terus meningkatkan akurasi 

prediksi dan efektivitas sistem budgeting. System ini dapat belajar dari historical data dan 

feedback stakeholders untuk mengoptimalkan performance secara berkelanjutan. 

Implikasi Strategis untuk Bisnis Islam 

Implementasi digitalisasi budgeting memiliki implikasi strategis yang luas bagi 

pengembangan bisnis Islam di era kontemporer. Huda & Nasution (2022) menjelaskan bahwa 

adopsi teknologi digital dapat memperkuat competitive advantage bisnis syariah melalui 

peningkatan operational efficiency, cost reduction, dan enhanced customer experience. Hal 

ini sangat penting mengingat persaingan yang semakin ketat dengan institusi keuangan 

konvensional. Dari perspektif market expansion, digitalisasi budgeting memungkinkan bisnis 

Islam untuk menjangkau segment pasar yang lebih luas, termasuk millennial dan Gen Z yang 

memiliki preferensi tinggi terhadap layanan digital. Ascarya & Rahmawati (2021) 

menunjukkan bahwa generasi digital native cenderung lebih responsive terhadap produk dan 
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layanan keuangan syariah yang dikemas dalam format digital yang user-friendly dan 

accessible. Digitalisasi juga membuka peluang untuk pengembangan innovative Islamic 

financial products yang sebelumnya sulit direalisasikan secara manual. Misalnya, 

implementation of micro-takaful products, crowdfunding syariah, dan peer-to-peer lending 

berdasarkan prinsip mudharabah dapat difasilitasi melalui platform digital yang terintegrasi 

dengan sistem budgeting. 

Perspektif Masa Depan dan Tren Emerging 

Analisis terhadap tren emerging dalam digitalisasi budgeting syariah menunjukkan beberapa 

perkembangan signifikan yang akan membentuk landscape masa depan. Pertama, 

penggunaan quantum computing dalam financial modeling syariah diperkirakan akan 

merevolusi kemampuan simulasi dan prediksi dengan tingkat akurasi yang belum pernah 

ada sebelumnya. Teknologi ini dapat menganalisis kompleksitas interaksi antara berbagai 

variabel ekonomi syariah secara simultan, memberikan insight yang lebih mendalam untuk 

pengambilan keputusan strategis. Kedua, implementasi Internet of Things (IoT) dalam supply 

chain financing syariah membuka peluang untuk real-time monitoring terhadap kepatuhan 

syariah dalam transaksi perdagangan. Sensor dan device yang terhubung dapat memberikan 

data transparency mengenai proses produksi, distribusi, dan konsumsi produk halal, 

memungkinkan sistem budgeting untuk mengintegrasikan aspek halal supply chain 

management secara otomatis. Ketiga, pengembangan Central Bank Digital Currency (CBDC) 

yang compliant dengan prinsip syariah akan mempengaruhi signifikan terhadap sistem 

budgeting digital. Mata uang digital bank sentral yang dirancang sesuai dengan ketentuan 

syariah dapat memfasilitasi transaksi yang lebih efisien, transparan, dan sesuai dengan 

prinsip Islam, sehingga sistem budgeting perlu diadaptasi untuk mengakomodasi evolusi ini. 

Analisis Comparative dengan Sistem Konvensional 

Perbandingan antara digitalisasi budgeting syariah dengan sistem konvensional 

menunjukkan perbedaan fundamental dalam pendekatan dan tujuan. Sistem konvensional 

cenderung fokus pada profit maximization tanpa mempertimbangkan aspek etis dan sosial, 

sedangkan sistem syariah mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan kesejahteraan sosial 

dalam setiap keputusan keuangan. Hal ini tercermin dalam algoritma decision-making yang 

tidak hanya mempertimbangkan financial return, tetapi juga social impact dan environmental 

sustainability. Dari perspektif risk management, sistem budgeting syariah menerapkan 

pendekatan risk-sharing yang lebih equitable dibandingkan sistem konvensional yang 

cenderung risk-transfer. Digitalisasi memungkinkan implementasi sophisticated risk-sharing 

mechanisms melalui smart contracts yang dapat secara otomatis mendistribusikan risiko dan 

keuntungan sesuai dengan proporsi yang telah disepakati, selaras dengan prinsip 

mudharabah dan musyarakah. Aspek governance dalam digitalisasi budgeting syariah juga 

menunjukkan karakteristik unik melalui implementasi digital Shura (consultation) 

mechanisms.  

Rekomendasi Kebijakan dan Implementasi 

Berdasarkan analisis komprehensif, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah 

strategis untuk mendukung implementasi digitalisasi budgeting syariah secara optimal. 

Pertama, pemerintah perlu mengembangkan regulatory framework yang mendukung inovasi 

teknologi finansial syariah sambil mempertahankan aspek compliance dan consumer 
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protection. Hal ini mencakup pengembangan sandbox regulatory untuk testing innovative 

Islamic fintech products sebelum implementasi skala penuh. Kedua, diperlukan investasi 

signifikan dalam pengembangan human capital yang memiliki kompetensi ganda dalam 

teknologi dan ekonomi syariah. Program pendidikan dan pelatihan yang mengintegrasikan 

Islamic finance dan digital technology perlu dikembangkan secara sistematis melalui 

kolaborasi antara perguruan tinggi, lembaga keuangan syariah, dan technology companies. 

Ketiga, pengembangan standardisasi dan interoperability systems menjadi crucial untuk 

memastikan bahwa sistem budgeting digital dapat berintegrasi secara seamless dengan 

berbagai platform dan sistem yang digunakan oleh stakeholders dalam ekosistem keuangan 

syariah. Hal ini memerlukan kolaborasi antara regulator, industry players, dan technology 

providers untuk mengembangkan common standards dan protocols. 

Model Bisnis Inovatif dan Peluang Pengembangan 

Digitalisasi budgeting syariah juga membuka peluang untuk pengembangan model bisnis 

inovatif yang sebelumnya tidak feasible secara manual. Crowdfunding syariah berbasis 

digital platform memungkinkan aggregasi dana dari ribuan investor kecil untuk membiayai 

proyek-proyek yang sesuai dengan prinsip syariah. Sistem budgeting digital dapat 

memfasilitasi automated distribution of returns sesuai dengan proporsi investasi masing-

masing investor, serta melakukan monitoring real-time terhadap kinerja proyek yang 

dibiayai.Micro-takaful digital juga merupakan inovasi yang menjanjikan, dimana sistem 

budgeting dapat mengkalkulasi premi yang fair berdasarkan actuarial analysis yang akurat, 

serta melakukan automated claim processing berdasarkan smart contracts. Hal ini dapat 

memperluas akses asuransi syariah kepada segmen populasi yang selama ini underserved 

karena keterbatasan infrastruktur tradisional. Peer-to-peer financing syariah melalui platform 

digital memungkinkan matching yang optimal antara penyedia dana dan yang 

membutuhkan pembiayaan berdasarkan risk profile dan preferensi syariah. Sistem budgeting 

digital dapat melakukan automated risk assessment, pricing, dan monitoring terhadap 

portofolio pembiayaan, sehingga mengurangi biaya operasional dan meningkatkan 

aksesibilitas layanan keuangan syariah. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa digitalisasi budgeting memiliki peran strategis dalam 

memperkuat resiliensi ekonomi dan bisnis Islam di tengah ketidakpastian global 

kontemporer. Sistem budgeting digital yang terintegrasi dengan prinsip syariah dapat 

meningkatkan efisiensi perencanaan keuangan, memperkuat kemampuan adaptasi terhadap 

volatilitas pasar, dan memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih informed dan 

responsive. Keunggulan utama meliputi peningkatan transparency, automated Sharia 

compliance monitoring, enhanced risk management, dan optimized resource allocation yang 

selaras dengan nilai-nilai Islam. Namun, implementasi digitalisasi budgeting dalam bisnis 

Islam juga menghadapi tantangan signifikan, termasuk keterbatasan infrastruktur teknologi, 

risiko cybersecurity, dan kompleksitas integrasi prinsip syariah dalam sistem digital. Untuk 

mengatasi tantangan tersebut, diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan kolaborasi 

antara teknolog, ulama, regulator, dan praktisi bisnis Islam. Framework yang dikembangkan 

dalam penelitian ini dapat menjadi pedoman praktis untuk implementasi digitalisasi 

budgeting yang sesuai dengan prinsip syariah dan efektif dalam meningkatkan resiliensi 

bisnis.  
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